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Sufisme urban telah menjadi fenomena keagamaan yang menjamur di kalangan
masyar akat moder n dan sudah berlangsung hingga saat ini. Hal ini karena adanya
dahaga masyar akat modern akan spiritualitas. Kehidupan perkotaan yang
memenatkan dan materialistis menjadikan masyar akatnya merasa jenuh dan
mencari hal-hal yang bisa memenuhi dahaga mereka itu. Tak jarang masyar akat
memenuhinya dengan mengikuti kajian dan praktik tasawuf. Namun, menur ut
Howell, tasawuf di perkotaan memiliki karakteristik yang ber beda dengan praktik
tasawuf di perdesaan yang berbasistarekat. Tasawuf di perkotaan inilah yang
kemudian disebut urban sufism.

Belum lamaini, persoalan kebangkitan tasawuf dibahas dalam Rapat Persiapan Multago
Sufi Dunia di Pekalongan, tepatnya pada 1 Februari 2023. Dalam kesempatan itu, Ketua
Jatman, Habib Luthfi bin Y ahya, menyampaikan bahwa tantangan tasawuf di masa depan
akan luar biasa. Oleh sebab itu, agar tasawuf dapat bersaing di kancah internasional, ada
elemen-elemen yang perlu diperhatikan oleh para ahli tasawuf, salah satunya adalah kaum
wanita. Pasalnya, berbeda dengan wanita Timur Tengah yang mendapat banyak
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pembatasan, di Indonesia wanita memiliki peran-peran publik yang tak terbilang kecil.
Dunia perdagangan dan pertanian, misalnya, banyak dijalankan oleh kaum wanita. Maka
dari itu, kaum wanita mesti dimanfaatkan pula untuk membantu perkembangan sufisme
dan pesantren sesuai dengan porsinya.

Jikadilihat, saat ini apayang diharapkan oleh Habib L uthfi memang sudah mulai
terwujud. Jika dalam tarekat-tarekat di perdesaan terdapat perempuan-perempuan yang
menjadi mugaddam, mursyid, dan guru; dalam konteks sufisme urban, dikenal pula
beberapa ustazah yang mengajarkan tasawuf dan memiliki banyak jemaah. Salah satunya
yang sangat dikenal adalah Ustazah Halimah Alaydrus. Pendakwah kelahiran Indramayu
ini berdakwah tak hanyadi Indonesia, tetapi juga secarainternasional, seperti Indonesia,
Malaysia, Singapura, Brunel Darussalam, Y aman, dan Oman. Di Indonesia, beliau mengisi
banyak majelis, termasuk di kota-kota besar seperti Jabodetabek dan Y ogyakarta. Saat ini,
pengikut akun Instagramnya mencapai 1,3 juta orang. Namanya mencuat setelah beliau
mengadakan perayaan maulid Nabi di Istora Senayan, Jakarta, dan kgjian-kajiannya
menjadi viral di Tiktok.

Bacajuga: Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan (3): Menyoal Pesantren dan
Impunitas dalam Kasus K ekerasan Seksual

Ustazah Halimah Alaydrus adalah mengenyam pendidikan Islam secaratradisional. Beliau
memondok di Pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang; At-Tauhidiyah, Tegal; Darul-

L ughah wad-Da wah, Pasuruan; dan Daruz-Zahra', Hadramaut. Beliau belgjar pada
ulama-ulama perempuan, seperti Hubabah Ummu Salim dari Hadramaut dan Hubabah
Bahiyyah dari Salalah, Oman. Perjalanan beliau menuntut ilmu dan bertemu dengan ulama-
ulama perempuan dituliskannya dalam buku Bidadari Bumi.

Ustazah Halimah Alaydrus dikenal sebagai keturunan Rasulullah saw.. Kemunculan beliau
sebagal seorang syarifah dalam perkembangan tasawuf perkotaan memang wajar terjadi.
Sebab, menurut Zamhari dan Howell (2012), sufisme gaya baru yang muncul pada
masyarakat perkotaan memang banyak ditokohi oleh para habaib. Hal ini menarik
masyarakat kota, terlebih di Jakarta yang memang sejak lama mengenal para habaib
dengan perannya sebagai ulama, mufti, dan guru. Ini agak berbeda dengan majelissmajelis
di perdesaan yang lebih banyak dipimpin oleh parakiai. Namun, jika selamaini keturunan
Rasulullah yang dikenal berperan dalam tasawuf perkotaan biasanya laki-laki, kini terlihat
pula dari kalangan perempuan.
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Ustazah Halimah Alaydrus mentransmisikan g aran-agjaran tasawuf berdasarkan tarekat
Alawiyah, sebuah tarekat yang disebut oleh Azyumardi Azra sebagai sufisme yang
merakyat. Ada pulayang mengategorikan tarekat Alawiyah sebagai neosufisme. Hal ini
karenatarekat Alawiyah berbeda dengan tarekat-tarekat lainnya, yakni tidak
mempraktikkan sistem umum tarekat secara ketat, seperti baiat, talkin, mursyid, dan
khalifah. Siapa sgja bisa mengamalkan tarekat Alawiyah tanpa berbaiat. Oleh sebab itu,
tarekat Alawiyah sangat cocok untuk diterapkan pada sufisme perkotaan.

Bacajuga: Ummu Kultsum, Perempuan yang Dinanti-nanti

Menariknya, di kancah sufisme urban, Ustazah Halimah Alaydrus dapat berdakwah
dengan tetap mempertahankan nilai tradisional yang dipelgjarinya, yakni menjadi
perempuan yang meneladan Sayidah Fatimah dalam menjaga diri. Ustazah Halimah
berusaha tidak memandang dan tidak dipandang laki-laki. Mgjelisnya khusus perempuan.
Di luar majelis, beliau mengenakan cadar, tetapi tidak pernah memaksa jemaahnya untuk
bercadar. Kendati seorang tradisionalis, Ustazah Halimah tetap memanfaatkan teknol ogi
modern agar dakwahnya tersebar |uas kepada siapa pun. Atas izin gurunya, Habib Umar
bin Hafizh, beliau mengunggah rekaman kajian-kajiannya di media sosial dan
mengadakan live streaming. Hal ini turut memudahkan perempuan yang memiliki
kesibukan rumah tangga dan tak sempat pergi ke majelis untuk bisa mengakses kajian
beliau.

Di samping Ustazah Halimah, terdapat pula ustazah-ustazah lainnya yang juga memiliki
peran besar dalam menghidupkan sufisme urban secara umum dan mentransmisikan garan
tarekat Alawiyah pada khususnya. Di antaranya adalah Ustazah Amiroh Novel Jindan,
Ustazah Aisyah Farid BSA, Ustazah Mufidah Saggaf Aljufri, Ustazah Muna
Almunawwar, dan Ustazah Sania Mutahar. Semoga saja keterlibatan perempuan dalam
keberlangsungan tasawuf dapat terus berlanjut sebagaimana yang diharapkan Habib L uthfi
bin Yahya
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